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Lampiran 1. Skema Alur Penelitian 

Tahapan prosedur penelitian yang akan dilakukan disajikan pada skema 

dibawah ini: 

  
Penapisan senyawa bakteriosin 

Peremajaan bakteri patogen 

Pembuatan media 

Bakteri di homogenkan dengan aqudes 

Perendaman blendisk pada senyawa 

bakteriosin 

Analisis data 

Media ditambahkan kultur bakteri patogen 

Blendisk diletakkan 

diata media agar 
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